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KONSTRUKSI MAKNA GOLPUT DI KALANGAN MAHASISWA

Abstrak

Fenomena golongan putih selalu terjadi pada proses pemilihan umum hampir di setiap
negara yang menganut sistem demokrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemahaman mengenai golput terbentuk, pengalaman, dan motif mahasiswa di
lingkup Prodi llmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta mengenai
golongan putih, sehingga mereka akhirnya memilih untuk tidak berpartisipasi dalam
kegiatan politik di negara ini. Bagaimana konstruksi makna terhadap golput terbentuk di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian
ini menggunakan teori fenomenologi dari Alfred Shutz untuk mengetahui konstruksi
makna golput melalui dua konsep utama yaitu in-order-to-motive dan because-motive.
Dalam penelitian ini penelitian memilih informan yang mengaku golput, yaitu mahasiswa
Ilmu Komunikasi UMS angkatan 2016-2018. Penelitian ini menggunakan riset kualitatif
deskriptif. Teknik pengambilan data menggunakan wawancara, dan teknik validitas data
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa golput merupakan tindakan tidak
memilih saat pemilu yang tidak direncanakan maupun direncanakan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa informan sebagai komunikator memiliki dua kategori motif. Pertama
yaitu because-of-motives, merujuk pada pengalaman kekecewaan informan terhadap
kebijakan, janji politik, kondisi perpecahan serta tindakan represif yang pernah dialami.
Yang kedua yaitu in-order-to-motive yang merujuk pada tindakan golput itu sendiri yang
dimaknai sebagai bentuk komunikasi politik yang berarti bentuk protes agar menarik
perhatian pemerintah dan aktor politik lainnya untuk melakukan sebuah perubahan.

Kata Kunci: golput, konstruksi makna, mahasiswa, pemilu.

THE CONSTRUCTION OF ABSTAIN’S MEANING AMONG STUDENTS

Abstract

The phenomenon called abstain always happened in every election of the country that use
democratic system. This research focusses on knowing about understanding, experience,
and motives of students in the Communication Science major in Universitas
Muhammadiyah Surakarta regarding the abstain, where the audience finally choose not
to participate in political activities. How is the construction of meaning towards abstain
formed among students in the Communication Science major in Universitas
Muhammadiyah Surakarta. This research using phenomenology theory according to
Alfred Shutz to knowing the construction meaning about abstain through 2 main concepts
in-order-to-motive and because-motive. In this research the researcher decides to choose
informants who claimed to be abstainers, they were students of the Communication
Science major in Universitas Muhammadiyah Surakarta generation 2016-2018. This
research using descriptive qualitative research. Method of collecting data using interview,
and the data validity technique used source triangulation. The data analysis technique
used Miles and Huberman. The results showed that abstain is an act of not deciding or
voting during an election that is neither planned nor planned. This study shows that
informants as the communicators have two categories of motives. The first is because-of-
motives, refers to the informant's experience of disappointment with policies, political
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promises, conditions of division and repressive actions that have been experienced. The
second is in-order-to-motives, which refers to the abstain act itself which is interpreted as
a form of political communication, which means a form of protest in order to attract the
attention of the government and other political actors to make a change.

Keywords: abstain, construction of meaning, student, election.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fenomena golput merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari suatu negara yang menganut
sistem pemerintahan demokrasi. Golongan putih merupakan sebuah sebutan untuk orang yang memilih
untuk tidak menggunakan hak pilihnya di dalam pemilu atau juga didefinisikan untuk sekelompok orang
yang tidak memilih partai manapun yang berpartisipasi dalam pemilu (Khaeruman, 2004). Golongan
putih adalah golongan yang netral, dikarenakan tidak mempunyai kecenderungan untuk berpihak pada
kelompok tertentu. Akan tetapi orang-orang yang termasuk golongan ini bukanlah orang-orang yang
pasif dan hanya diam ketika masyarakat kecil dicekik oleh permasalahan politik yang ada. Golongan
putih lahir dari pemikiran fundamental yang rasional dengan mempertimbangkan kenyataan dengan
janji-janji politik yang dikampanyekan oleh kandidat-kandidat calon. Golongan putih menyimpulkan
bahwa keadaan yang ada di pemerintahan dan masalah politik yang ada, tidak akan memiliki suatu
perpecahan masalah (Rosramadhana & Bungaran, 2018)

Golput merupakan pilihan politik yang hak-nya dijamin oleh UUD Republik Indonesia 1945.
Arief Maulana yang merupakan Direktur Lembaga Bantuan Hukum Jakarta, menyebutkan bahwa
memilih untuk golput dilindungi UUD 1945 oleh pasal 28 e ayat (2). Disitu disebutkan bahwa setiap
warga negara berhak untuk menyatakan pikiran, dan sikap yang sesuai dengan hati nurani mereka.
Memilih untuk tidak memilih atau golput, bukanlah merupakan suatu tindak pidana, justru merupakan
ekspresi politik dari warga negara yang dasar hukumnya telah dijamin. Begitu juga saat seseorang
menyatakan dan mengkampanyekan untuk golput, harus dihormati oleh pihak manapun (Ariefana,
2019).

Fenomena golongan putih tidak hanya terjadi di Indonesia, menurut Mcgregor (2017) yang
meneliti tentang golput dan pemungutan suara di pemilu Kota Toronto, Kanada, disimpulkan bahwa
terdapat variabel-variabel yang mempengaruhi warganya untuk abstain (golput). Variabel-variabel
tersebut di antaranya usia, etnis, kepentingan politik, dan keyakinan bahwa memilih untuk berpartisipasi
dalam pemilu merupakan tugasnya sebagai warga negara. Salah satu kesimpulan dalam artikel ini
menjelaskan bahwa etnisitas merupakan prediktor penting bagi pemungutan suara. Etnis minoritas
dinilai memiliki tingkat partisipasi dalam pemilihan suara yang relatif rendah dibanding orang-orang
berkulit putih di Kanada.

Selain itu fenomena golput juga terjadi di Denmark, pada penelitian yang dilakukan oleh
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Almlund (2018) jumlah anak muda di Denmark yang tidak memilih dalam pemilihan tingkat daerah
semakin meningkat, mereka semakin tidak tertarik dengan politik di tingkat daerah. Semakin banyak
mereka melakukan diskusi politik di rumah dengan orang tua mereka maka semakin kuat pemahaman
mereka mengenai minat, dan keputusan mereka dalam ikut ambil bagian pada demokrasi lokal. Mereka
merasa demokrasi di tingkat daerah tidak menarik dan sulit.

Dalam sejarah perjalanan sistem demokrasi di Indonesia dalam empat periode pelaksanaan
pemilu yang dimulai sejak tahun 1999, terjadi penurunan partisipasi politik di setiap
penyelenggaraannya. Berdasarkan data KPU, penyelenggaraan pemilu yang digelar pada tahun 1999,
partisipasi pemilih berjumlah sebesar 92%, kemudian pada pemilu tahun 2004 sebesar 84%, pemilu
tahun 2009 sebesar 71%, pemilu tahun 2014 sebesar 70%, akan tetapi pada pemilu tahun 2019
persentase partisipasi pemilih naik menjadi 81% (kpu.go.id).

Faktor-faktor penyebab penurunan tingkat partipasi politik antara lain yaitu ketidakpuasan
rakyat terhadap kinerja politik yang tidak memberikan pengaruh yang baik bagi kehidupan mereka,
jenuh dengan penyelenggaraan pemilu yang memiliki frekuensi tinggi, terdapat kesalahan yang bersifat
administratif yang dilakukan oleh panitia penyelenggara pemilu, dan yang paling utama adalah
menurunnya kesadaran masyarakat akan berpolitik, dalam hal ini yaitu berpartisipasi dalam pemilu.
Padahal pemilu sangat penting perannya sebagai instrumen transformasi sosial. Juga citra partai politik
yang menurun dikarenakan kasus yang membelit partai atau figur yang bernaung di partai tersebut
(Evelina & Angeline, 2015)

Selalu terjadi perdebatan dan pro-kontra mengenai golput. Sejatinya golput merupakan bagian
dari Hak Asasi Manusia, dimana manusia bebas untuk menyuarakan pendapatnya selama tidak
melanggar konstitusi. Golput merupakan sesuatu yang tidak boleh dilarang karena itu merupakan hak
sebagai warga negara, akan tetapi bukan juga sesuatu yang dianjurkan. Pelaku golput menyuarakan
peran sebagai pihak yang netral harus berdasarkan dari hati nuraninya sendiri tanpa ada rekayasa dan
tekanan dari pihak lain (Siburian, 2015). Akan tetapi fakta yang ada di lapangan menunjukkan bahwa
pihak yang menolak segala bentuk tindakan golput adalah pihak yang terafiliasi dengan tokoh politik,
baik itu keluarga dari tokoh politik, bagian dari tim sukses, maupun simpatisan. Yang tentunya memiliki
kepentingannya masing-masing, Yyaitu kemenangan partai yang dibela dan juga keberhasilan
pemerintahan (Siburian, 2015)

Kemudian muncul istilah yang rancu seperti “hak pilih adalah kewajiban” sebagai himbauan
dari pihak birokrat penyelenggara pemilu, yang justru lebih mengarah ke pengancaman. Yang juga
disayangkan adalah permasalahan golput telah masuk ke ranah religius, dimana para tokoh dari berbagai
agama menyatakan bahwa tindakan untuk golput adalah sebuah perbuatan “dosa” bagi pelakunya, dan
pada akhirnya mendorong pembuatan wacana fatwa haram untuk golput (Siburian, 2015). Seperti

Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menetapkan fatwa mengenai pengharaman golput, Majelis Ulama
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Indonesia menyatakan dalam pertimbangan atau konsiderans memutuskan bahwa agama Islam
berpandangan jika pemilihan umum merupakan upaya yang memiliki tujuan agar terpilihnnya pemimpin
dan wakilnya yang memenuhi syarat-syarat yang ideal agar terwujud cita-cita bersama, sesuai dengan
aspirasi umat untuk kepentingan bangsa (Hariono, 2018).

Di dalam kasus golput terdapat suatu fenomena mobilisasi. Seperti dalam penelitian yang
dilakukan oleh Superti et al., (2016) fenomena mobilisasi golput dapat ditemukan di Eropa Selatan dan
Amerika latin, dimana mobilisasi golput sebagai bentuk protes diperkenalkan oleh para elit politik untuk
menggantikan boikot pemilu dan demonstrasi di jalanan. Kasus mobilisasi ini adalah bentuk protes dari
partai-partai oposisi dan bahkan partai-partai “ilegal" setelah dilarang, terhadap suatu kemunduran dari
sistem demokrasi di suatu negara dan terhadap pemilihan umum yang terdapat indikasi kecurangan.
Dalam perspektif komunikasi, aksi golput layaknya bahasa non verbal diam. Diam dalam komunikasi
merupakan tanda yang memiliki makna sesuai dengan konteksnya sehingga memungkinkan terjadinya
multi makna. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut golput sebagai diam memiliki makna protes.

Perilaku seseorang untuk memilih masuk dalam golongan putih saat pelaksanaan pemilu
memiliki dampak terhadap sistem demokrasi di negaranya, mengingat bahwa serangkaian pemilu
merupakan bentuk dari demokrasi itu sendiri. Warga negara diberikan kebebasan untuk memilih
kandidat sesuai dengan hati nurani masing-masing yang mereka nilai pantas untuk memimpin
negaranya. Bila golput semakin berkembang dan semakin mengakar maka bisa dipastikan rakyat akan
mengalami yang namanya Kkrisis identitas, karena rakyat tidak menerapkan sistem yang dianut oleh
negaranya sendiri (Adi, 2018).

Dalam lingkup universitas saat menjadi mahasiswa baru dan menjalani Orientasi pengenalan
kampus (Ospek), mahasiswa telah diajarkan bahwa mereka memiliki peranan dan fungsi, salah satunya
yaitu sebagai Agen Perubahan atau Agent of Change. Mahasiswa diwajibkan untuk mengubah bangsa
dan negeri ini menjadi lebih baik lagi. Karena baik buruknya suatu negara ke depannya, ditentukan oleh
anak muda yang dimiliki, dalam konteks ini yaitu mahasiswa. Melihat ke masa lalu di saat terjadi
Gerakan Mahasiswa 1998, terbukti bahwa mahasiswa mampu memberikan pengaruh terhadap negara,
dimana mereka mampu melengserkan pemerintahan Presiden Soeharto dikarenakan krisis ekonomi
yang membuat hampir setengah rakyat Indonesia menderita kemiskinan (Pramana, 2019).

Dalam Pemilu 2019 jumlah pemilih mahasiswa berjumlah 7,4% atau 14 juta jiwa dari 196,5
juta jiwa yang terdaftar sebagai pemilih tetap Pemilu 2019. Mereka diprediksi akan mendominasi
Pemilu 2019. Mahasiswa tidak hanya memilih, tapi juga dituntut untuk aktif dalam mencari informasi
mengenai calon kandidat maupun informasi mengenai sistem dari pelaksanaan pemilu. Diperkirakan
jumlah mahasiswa di Indonesia sekitar 8 juta jiwa. Mahasiswa merupakan target utama dari partai-partai
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menentukan kemenangan apabila dikelola dengan maksimal. Akan tetapi terdapat dua perbedaan
pandangan di kalangan mahasiswa, yang pertama yaitu kelompok mahasiswa yang sangat antusias dan
yang kedua adalah kelompok yang memilih untuk apatis terhadap politik alias memilih untuk golput
(Erliyana, 2019).

Menurut Morissan (2013) hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya perbedaan konstruksi makna
terhadap suatu hal yang disebabkan oleh pengalaman sadar yang dialami oleh manusia. Pengalaman
secara aktif diinterpretasikan oleh individu sehingga mereka bisa memahami apa yang ada di lingkungan
sekitar mereka melalui pengalaman personal. Dalam ilmu komunikasi, konstruksi makna akan
mempengaruhi suatu tindakan yang akan diambil dari seorang komunikator. Penelitian ini melengkapi
kajian fenomena golput dari sisi aktor pelaku golput sebagai komunikator. Konstruksi makna
merupakan kajian dari fenomenologi milik Alfred Schutz, dimana manusia melakukan proses
pengumpulan pengalaman atau stock of knowledge, yang kemudian mempengaruhi makna yang
terkonstruksi ke dalam pola pikir, gerak, sikap, perilaku dan dapat diterapkan, diimplementasikan secara
nyata dalam realitas (Kuswarno, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin & Ginting (2019) meneliti tentang motif pemilih
muslim dalam melihat calon presiden. Dalam hasil penelitian didapati motif utama pemilih yang
beragama Islam dalam memilih pasangan Jokowi-Ma’ruf karena pasangan calon tersebut dinilai
mencintai rakyat kecil, sederhana, bijak, dan cerdas. Sementara yang memilih pasangan Prabowo-Sandi
karena pasangan calon tersebut dinilai memiliki karakter yang berwibawa, gagah, dan tegas. Selain itu
pasangan ini didukung oleh para ulama.

Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Jacky (2015) mengenai because motives dan in order
to motives mahasiswa yang tergabung dalam Satuan Resimen Mahasiswa 804 Universitas Negeri
Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang memutuskan mahasiswa untuk bergabung ke
dalam resimen mahasiswa adalah pengaruh dari lingkungan keluarga, memiliki visi misi yang sama,
dan kekeluargaan yang erat dalam organisasi. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah berkaitan
dengan penerapan pola strategi bertahan hidup, penampilan militeristik yang dinilai unik, dan usaha
untuk menambah jaringan sosial.

Dari dua penelitian terdahulu tersebut memiliki relevansi pada kajian because motive dan in
order to motive. Dimana pada aspek ini penelitian sama-sama meneliti tentang bagaimana motif
penyebab dan motif tujuan akan sebuah fenomena terbentuk. Adapun perbedaan penelitian sebelumnya
yaitu perbedaan objek, lokasi, dan waktu penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman mengenai golput terbentuk,
pengalaman, dan motif mahasiswa di lingkup Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah

Surakarta mengenai golongan putih, sehingga mereka akhirnya memilih untuk tidak berpartisipasi



dalam kegiatan politik di negara ini. Bagaimana konstruksi makna terhadap golput terbentuk di kalangan
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Dalam perspektif komunikasi, aktor yang melakukan golput dapat diklasifikasikan sebagai
komunikator. Dimana kajian komunikator salah satunya adalah pemaknaan aktor terhadap sesuatu.
Dalam penelitian ini kajian komunikator fokus meneliti bagaimana pemaknaannya terhadap golput
untuk mengetahui analisis pemaknaan. Hal ini dilakukan untuk memahami fenomena golput dari

perspektif aktor sebagai komunikator.

1.2 Teori Terkait

Penelitian ini merujuk pada teori fenomenologi dari Alfred Schutz, dimana Schutz melakukan Kritik
terhadap pemikiran-pemikiran Weber dan Husserl mengenai sosiologi. Schutz menganggap manusia
yang berperilaku sebagai aktor. Saat seseorang melihat atau mendengar yang diperbuat atau dikatakan
aktor maka dia akan memahami makna dari tindakan tersebut, hal ini disebut sebagai ‘“realitas
interpretif”. Bagi Schutz tugas utama analisis fenomenologis adalah merekonstruksi dunia kehidupan
manusia dalam artian yang “sebenarnya” dalam bentuk’ yang mereka alami sendiri. Realitas dunia yang
terbentuk memiliki sifat intersubjektif, yang dimungkinkan melalui suatu proses komunikasi antar
individu dengan bentuk kata-kata yang diucapkan, gerakan ekspresif, atau skema komunikatif non-
kognitif (Deep, 2020). Antar anggota masyarakat saling berbagi persepsi dasar tentang dunia yang
mereka internalisasikan dengan melakukan kegiatan bersosialisasi yang memungkinkan mereka untuk
saling berinteraksi dan berkomunikasi (Kuswarno, 2009).

Menurut Darmadi (dalam Minsih, 2019) yang menjadi fokus utama dari fenomenologi adalah
pengalaman nyata. Fenomenologi memberi penjelasan atas makna konsep atau fenomena pengalaman
berdasarkan kesadaran dari setiap individu. Teori ini mengemukakan bahwa seseorang secara aktif
menginterpretasikan pengalaman dengan memberikan tanda dan arti tentang apa yang mereka lihat.
Interpretasi sendiri merupakan proses aktif dalam menandai dan mengartikan mengenai sesuatu yang
diamati, seperti bacaan, tindakan atau situasi bahkan pengalaman apapun. Schutz berpendapat bahwa
pengalaman inderawi sebenarnya tidak memiliki arti karena obyek-obyek yang dilihat dan diamatilah
yang sebenarnya memiliki makna. Menurut Schutz manusia melakukan proses pengumpulan
pengalaman (stock of knowledge) dimana pengetahuan itu bukan hanya tentang dunia, akan tetapi segala
kegunaan praktis dari dunia itu sendiri. Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang datang
dari kesadaran atau cara kita dalam memahami sebuah obyek atau sebuah peristiwa melalui pengalaman
(Hadiono, 2010).

Menurut Sobur (dalam Istiani, 2015) Alfred Schutz melalui berbagai upayanya berusaha
menggeser penekanan subjektivitas ke intersubjektivitas, dari kesadaran pengetahuan dan makna dari

intuisi tentang esensi-esensi ke tipikasi dan interpretasi. Dalam konteks fenomenologis, tindakan
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seseorang digambarkan dalam dua fase yang diberi nama in-order-to-motive yang merujuk pada masa
yang akan datang, dan tindakan because motive yang merujuk pada masa lalu.

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi untuk mengetahui konstruksi makna golput
melalui dua konsep utama yaitu in-order-to-motive dan because-of-motive. Kedua konsep tersebut

dipilih berdasarkan kesesuaian dengan rumusan masalah dalam penelitian ini.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan riset kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari informan (Moleong, 2018)
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran, membuat deskripsi atau ulasan mengenai
fakta-fakta mengenai fenomena yang hendak diteliti (Nazir, 2009). Diharapkan metode yang dipilih
oleh peneliti dapat menjelaskan bagaimana makna golput terkonstruksi di kalangan mahasiswa IImu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Teknik pengambilan data pada penelitian ini melalui wawancara terhadap 6 orang informan yang
merupakan mahasiswa Prodi IImu Komunikasi UMS. Informan tersebut dipilih oleh peneliti, karena
dinilai dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk kepentingan penelitian (Pujileksono, 2015).
Kriteria informan adalah mahasiswa yang berkuliah di Prodi IlImu Komunikasi UMS dan memilih untuk
golput pada pemilu 2019.

Teknik validitas data menggunakan triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan suatu
informasi yang telah diperoleh dengan sumber yang berbeda untuk meninjau ulang tingkat
keakuratannya. Penelitian ini memvalidasi data dengan membandingkan data dari informan yang
berbeda, buku, jurnal rujukan, dan sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.

Teknik analisis data menggunakan model interaktif milik Miles dan Huberman, yang dilakukan
saat melakukan pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam periode tertentu. Teknik
analisis data ini bersifat interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas dan datanya
sudah jenuh. Analisis data dilakukan dengan tiga tahap. Tahap yang pertama peneliti melakukan display
data, yaitu menyajikan data hasil wawancara melalui kategorisasi teori fenomenologi. Kedua, peneliti
melakukan reduksi data dengan meringkas serta mengkonfirmasi jika ada data yang kurang. Ketiga,
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan keterkaitan hasil penelitian antara data yang sudah direduksi

oleh peneliti dan teori yang digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi, menyesuaikan dengan domisili dari para informan, melalui
wawancara secara langsung atau bertatap muka dengan informan dan wawancara secara daring melalui
aplikasi Zoom. Informan ditentukan karena peneliti menilai bahwa informan dapat memberikan
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informasi yang diperlukan untuk kepentingan penelitian (Pujileksono, 2015). Informan berjumlah 6
orang yang meminta identitasnya untuknya dirahasiakan. Peneliti memilih setidaknya satu orang dari
setiap angkatan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta
2017-20109.

Tabel Informan

Informan Jenis Kelamin Angkatan Permah/Tidak pernah
mengikuti organisasi
Informan 1 Laki-laki 2016 Pernah
Informan 2 Perempuan 2017 Pernah
Informan 3 Perempuan 2018 Pernah
Informan 4 Laki-laki 2017 Tidak pernah
Informan 5 Laki-laki 2017 Tidak pernah
Informan 6 Perempuan 2017 Tidak pernah

Peneliti memilih informan dari angkatan tersebut karena menyesuaikan dengan tahun kelahiran
dari para informan, dimana Pemilu tahun 2019 merupakan partisipasi politik yang dalam konteks ini
yaitu pemilu pertama yang baru bisa diikuti oleh para informan, mengingat syarat untuk dapat menjadi
pemilih adalah sudah memiliki Kartu Tanda Penduduk.

Peneliti melihat sisi lain dari fenomena golput yang terjadi di kalangan Mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2017-2019, dimana mereka memilih
untuk menjadi masyarakat yang golput pada kontestasi politik yang notabene merupakan kontestasi
politik yang pertama kali bisa mereka ikuti. Hasil penelitian ini disusun berdasarkan Teori
Fenomenologi dari Alfred Schutz. Konstruksi makna mengenai fenomena golongan putih diambil dari
pemahaman secara umum, because of motive, dan in order to motive. Dalam temuan hasil wawancara
terhadap para informan maka dapat peneliti lakukan kategorisasi sebagai berikut:

3.1.1 Pemahaman Golput oleh Mahasiswa
Konsep golput jika dipahami secara umum adalah tindakan untuk tidak berpartisipasi dalam
pelaksanaan pemilihan umum. Peneliti akan menjelaskan pemahaman mengenai konsep golput yang
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi. Para informan memiliki pemahaman yang
berbeda-beda mengenai golongan putih. Menurut Nyarwi (dalam Amalia & Nurani, 2019) golput
sendiri dapat dibedakan menjadi 4 jenis. Yaitu golput teknis, golput teknis-politis, golput politis, dan
golput ideologis. Melalui wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap enam informan, maka akan

peneliti jabarkan hasilnya sebagai berikut.
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Jenis golput yang pertama adalah golput teknis, yaitu ketika seseorang terhitung sebagai orang
yang golput dikarenakan alasan teknis tidak bisa hadir ke tempat pemungutan suara dikarenakan sedang
berada di luar daerah domisili dimana ia terdaftar sebagai pemilih, karena sedang melakukan suatu
pekerjaan atau sedang menempuh pendidikan di daerah luar domisilinya, dan alasan-alasan lain yang
menyebabkan pemilih tidak bisa hadir ke tempat pemungutan suara. Dan juga tidak mengurus berkas
formulir A5. Seperti temuan penelitian yang dilakukan oleh Karsyah (2019) pada Pilkada 2015 di
Kabupaten Sijunjung. Penelitian tersebut menemukan bahwa ada dua informan yang golput secara
teknis, yaitu karena sakit dan acara keluarga yang bertepatan dengan hari pemilihan.

“Saya sudah mengusahakan untuk tidak golput, tapi karena emang
prosesnya di Surakarta juga ribet gitu ya, terus waktu itu bentrok sama
kuliah juga, makanya akhirnya saya jadi golput.”

(Wawancara Informan 2, 2 Oktober 2020).

Dalam penelitian ini, golput teknis adalah jenis golput yang tidak direncanakan oleh informan.
Hal ini menunjukkan bahwa golput teknis merupakan salah satu hal yang bisa menjadi masukan bagi
penyelenggara pemilu. Dalam pemberitaan yang lain juga menyebutkan hal yang senada. Salah satu
alasan yang menyebabkan seseorang akhirnya memilih golput yaitu masalah administrasi yang
berkaitan dengan kesulitan mengatur dokumen untuk mengubah tempat untuk memberikan suara.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Titi Anggraini selaku Direktur Eksekutif Perludem, mekanisme
untuk mengamankan berkas formulir A5 sangatlah rumit. Untuk mendapatkannya pemilih harus
mengurusnya paling lambat H-30. Banyak hal yang tidak dapat diantisipasi oleh pemilih, jadi mereka
tidak memiliki waktu untuk mengamankan formulir A5 (Oktaviani, 2019)

Kemudian jenis golput yang kedua adalah golput teknis-politis, adalah mereka yang tidak
terdaftar di dalam daftar pemilih, yang disebabkan dirinya sendiri atau pihak yang lain (penyelenggara
pemilu atau lembaga statistik). Golput jenis ini ditemukan dalam penelitian yang dilakukan Pasaribu
(2018) pada Pilkada Samosir Tahun 2015 ditemukan sejumlah calon pemilih yang sudah berhak
memilih namun tidak terdaftar dalam DP4 (Data Penduduk Potensial Pemilih Pemilihan) disebabkan
ketiadaan dokumen kependudukan, sehingga secara administrasi mereka tidak memiliki hak untuk
memilih.

Dari semua informan yang peneliti wawancarai, tidak ada yang termasuk golongan putih jenis
ini. Hal ini menunjukkan bahwa secara administrasi, semua informan yang menjadi objek penelitian
merupakan orang yang terdaftar dalam DPT. Dikutip dari Chusna (2019) Ketua KPU Arief Budiman
menyatakan bahwa jumlah total pemilih di dalam negeri berjumlah 190.779.969 orang, sedangkan total
pemilih yang berada di luar negeri berjumlah 2.086.285 orang.

Jenis golongan putih yang ketiga yaitu golput politis. Golput jenis ini merupakan jenis golput

yang disebabkan karena mereka merasa tidak memiliki pilihan dari kandidat capres-cawapres yang

12



ada, atau tidak mempercayai bahwa pemilu yang diselenggarakan akan berdampak dan memberi
perubahan pada hidup mereka. Seperti temuan penelitian yang dilakukan oleh Sriyana & Mardani
(2019) masyarakat Kabupaten Kapuas memilih untuk golput dengan alasan bahwa figur yang
didambakan belum tercermin pada calon anggota legislatif yang mengajukan diri dalam pemilihan
umum untuk mewakili mereka selama satu periode kedepan,

“Saya memilih golput karena ketika sudah tidak ada harapan diantara 1
atau 2 saya sudah sama-sama tidak percaya dengan pilihannya dan saya
memilih golput itu adalah jalan terbaik untuk saya, menurut saya seperti
itu. ” (Wawancara Informan 1, 18 Agustus 2020).

"Menurut saya apapun pilihannya tidak terlalu signifikan berpengaruh
kepada saya gitu Iho mas, apa manfaatnya ke saya itu gak ada sama sekalli,
menurut saya sendiri sih gitu. Jadi manfaat langsung ke saya, apa
dampaknya ke saya gitu menurut saya gaada sama sekali."

(Wawancara Informan 4, 17 Februari 2021).

“Karena emang dari awal saya ga terlalu suka sama pasangan capresnya,
ditambah saya juga ga ngikutin debat capres. Jadi ya mungkin karena itu
juga sih, kayak kurang sreg sama pilihannya.”

(Wawancara Informan 5, 18 Februari 2021).

"Ya gimana ya karena aku pada saat itu kan itu ya calon presidennya itu
Jokowi sama Prabowo ya, jadi dua orang itu kalo aku sendiri aku tidak
mempercayai dua calon tersebut. Jadi mending aku golput daripada aku ga
percaya.” (Wawancara Informan 6, 2 Maret 2021).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian informan merasa pilihan yang disediakan dalam pemilu
ini belum merepresentasikan apa yang diinginkan oleh informan sebagai warga negara. Rasa
ketidaksukaan dan ketidakpercayaan pada semua calon presiden dan wakil presiden pada pemilu 2019
dirasakan oleh informan. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan Amalia & Nurani (2019)
bahwa sebagian dari mereka tidak menggunakan hak pilihnya untuk menunjukkan ketidaksukaan
mereka dengan sistem politik yang ada, terhadap pemerintahan yang berkuasa, menilai bahwa
pemimpin yang berkuasa tidak memiliki rasa amanah, maupun supremasi hukum yang carut marut.

Sebagian informan yang lain merasa bahwa pemilu bukanlah hal yang akan berdampak pada
kehidupannya secara langsung. Dalam hal ini merujuk pada temuan sebelumnya vyaitu terkait
ketidakpercayaan pada sosok calon presiden akan memberikan perubahan pada kehidupan seseorang.
Menurut Priyatmoko (dalam Amalia & Nurani, 2019) rasa enggan yang timbul pada masyarakat dalam
menggunakan hak pilihnya pada pemilihan umum baik itu pemilihan presiden, kepala daerah, maupun
legislatif, dikarenakan rasa kecewanya terhadap sistem politik yang ada dan pemilu yang dirasa tidak
banyak memberikan perubahan yang berarti bagi kehidupan mereka. Dengan kata lain, masyarakat
sudah berada dalam taraf kesadaran dalam memaknai pemilu itu sendiri. Bahwa setiap tindakan yang
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mereka lakukan akan selalu dipertimbangkan oleh asas timbal balik yang seimbang.

Jenis golongan putih yang keempat adalah golput ideologis, yaitu jenis golongan putih yang
disebabkan karena ketidakpercayaan seseorang terhadap mekanisme dan sistem demokrasi itu sendiri,
dikarenakan alasan fundamentalisme agama atau alasan politik ideologi yang lain. Seperti yang
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sriyana & Mardani (2019) terdapat golput ideologis
yang terjadi di Kabupaten Kapuas pada pemilihan legislatif pada tahun 2014. Masyarakat sudah tidak
percaya lagi dengan sistem demokrasi yang dianut oleh negara dan juga melihat dari sudut pandang
yang negatif dari sistem pemerintahan yang dijalankan oleh para pemimpin.

"Yang bikin aku pribadi dan mungkin bapak ibu keluargaku itu kenapa
memilih golput itu bukan karena perorangannya, tapi karena sistem
(demokrasi) sih kalo ngomong kayak gitu, jadi kalaupun nanti orangnya
diganti, ibaratnya kayak kalo Jokowi pun diganti tapi dengan masih
sistemnya kayak gini ya sama aja, cuma ganti orang doang kan ibaratnya.”

(Wawancara Informan 3, 17 Oktober 2020).

Peneliti menemukan salah satu informan yang tidak percaya dengan mekanisme demokrasi dan
tidak mau terlibat di dalamnya. Informan berpendapat bahwa kelak siapapun yang memimpin, tidak
akan berpengaruh baik terhadap kemajuan negara jika tetap menggunakan sistem pemerintahan yang
saat ini dianut. Dalam penelitian Siburian (2015) menyebutkan bahwa rakyat sulit memilih politisi
berdasarkan baik tidaknya moral yang dia tunjukkan di kehidupan bermasyarakat, karena ada politisi
yang baik menjadi rusak juga karena sistem politiknya rusak. Informan merasa bahwa sistem yang
dianut negara dalam hal ini yaitu sistem demokrasi bukanlah sistem pemerintahan yang tepat. Sistem
demokrasi tidak bisa menghindarkan negara dari kasus keberpihakan pemerintah terhadap kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkannya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2020) kebijakan yang
dikeluarkan Presiden Joko Widodo membuat rakyat Aceh kurang simpati, dikarenakan Presiden Joko
Widodo terlalu berfokus pada pembangunan infrastruktur. Sedangkan masalah yang sedang dihadapi
rakyat Indonesia saat ini adalah kurangnya lapangan pekerjaan, dan kemiskinan. Ditambah banyaknya
tenaga kerja asing dari Tiongkok yang masuk ke perusahaan swasta.

3.1.2 Because of Motive
Menurut Wirawan dalam Lailiyah dan Affandi (2015) because of motive adalah motif yang
menyebabkan aktor melakukan tindakan tertentu dimana tindakan aktor tidak muncul begitu saja,
melainkan merupakan proses dari pengalaman yang panjang untuk kemudian dievaluasi dan melalui
pertimbangan dari kondisi ekonomi, sosial, budaya, dan norma etika agama berdasarkan kemampuan
pemahaman dari aktor sebelum melakukan sebuah tindakan. Menurut Gunderson dalam (Aldira, 2020)
because of motive merupakan kondisi latar belakang atau alasan masa lalu yang menyebabkan aksi atau
pengambilan tindakan yang dilakukan oleh aktor sosial. Kuswarno (2009) memberikan gambaran

bahwa because of motive atau “motif karena” adalah motif dari seseorang yang berkaitan dengan masa
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lalu, hal yang menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan atau hal yang melatarbelakangi
seseorang melakukan sebuah tindakan.

Dalam hal ini pilihan untuk golput juga memiliki faktor dari masa lalu informan yang berbeda-
beda. Keputusan informan mengambil tindakan politik untuk golput bukanlah tindakan yang serta
merta diputuskan dalam waktu yang singkat, akan tetapi mempertimbangkan dari apa yang pernah
informan alami secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan kesehariannya maupun
dalam kegiatan yang berkaitan dengan politik yang pernah mereka ikuti. Dari hasil wawancara
terhadap beberapa informan, peneliti menemukan beberapa motif yang membuat para informan
memilih untuk golput, berkaitan dengan masa lalu yang pernah mereka alami.

Motif yang pertama yaitu karena pernah dikecewakan oleh pemerintah. Janji-janji yang
ditawarkan saat berkampanye diingkari oleh tokoh-tokoh politik, maupun kecewa dengan kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah sehingga informan telah kehilangan respect. Senada dengan
pernyataan yang dikeluarkan oleh Lembaga Federasi Internasional dan HAM (FIDH) dan Komisi
untuk Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan (Kontras) bahwa 100 hari pertama pemerintahan
presiden terpilih Joko Widodo merupakan sebuah kekecewaan besar bagi para pegiat dan pembela hak
asasi manusia serta korban pelanggaran HAM. Pemerintahan Jokowi dikritik karena diadakannya
pelaksanaan hukuman mati bagi para terpidana kasus narkotika dan pernyataan yang dilontarkan Jaksa
Agung HM Prasetyo bahwa pemerintah akan menutup kasus-kasus pelanggaran HAM yang pernah
terjadi di masa lalu (Bbc, 2015).

“Kalo dikecewakan itu banyak banget, kayak apa ya, mungkin kebijakannya
atau apapun itu bikin aku tuh udah kayak ga ada respek sama yang
namanya pemerintahan, kalo dari aku gitu.”

(Wawancara Informan 3, 17 Oktober 2020).

“Pernah, kan di deket daerahku itu ada anggota DPRD, nah dia tuh
kampanyenya kayak meyakinkan banget gitu kan, nah dia tuh janji kalo
udah kepilih 2-3 tahun lagi bakal ngegarap proyek jalan depan rumah, tapi
pas udah kepilih nyatane sampe sekarang yang ngebenerin jalan dia, malah
orang lain.” (Wawancara Informan 5, 18 Februari 2021).

“Iya, kayak liat aja sistem pemerintahan di kabupatenku sendiri tuh istilahe
ruwet lah, hanya sebagai pemanis. Jadi kalo kampanye tuh kan kayak manis
banget ya janjinya.” (Wawancara Informan 6, 2 Maret 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan pernah dikecewakan oleh janji-janji yang
diingkari tokoh politik dan kecewa dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Bahkan
terdapat salah satu informan yang akhirnya memiliki persepsi buruk terhadap sistem pemerintahan
secara keseluruhan. Dalam temuan penelitian yang dilakukan oleh Aisiyah et al., (2019) para pengamat
politik mengatakan bahwa fenomena golput adalah bukti kekecewaan masyarakat terhadap kinerja para
politisi. Rakyat merasa tertipu dengan janji-janji manis saat kampanye. Masyarakat merasa bahwa
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politisi tidak mampu mewakili kehendak rakyat dan tidak mampu melaksanakan janji-janji politiknya.

Motif yang kedua adalah kecewa dengan kondisi politik negara yang belakangan ini tengah
terjadi. Kondisi politik negara dievaluasi sehingga informan tersadar bahwa kedua calon kandidat telah
melakukan praktik “politics minus politeness” dengan saling serang satu sama lain melalui berita-
berita hoax di media sosial (Purbolaksono, 2019).

“Karena ngeliat di politik Indonesia juga kan rusuh sih mas, saya orangnya
suka damai, jadi ya seperti itu mas, ngeliat yang agak rusuh gitu ya
udahlah. lya cuma masalah beda pilihan sampe bawa agama juga kan
mas.” (Wawancara Informan 4, 17 Februari 2021).

Peneliti menemukan salah satu informan merasakan kekisruhan politik dan perpecahan antar
pendukung kandidat calon yang terjadi pada kampanye politik yang terjadi di media sosial. Menurut
Purbolaksono (2019) kampanye politik seharusnya dapat menjadi aktifitas yang penting bagi pemilih
muda untuk mengenali visi dan misi, program kerja, dan rekam jejak dari para kandidat dalam kontes
lima tahunan ini. Kampanye politik juga bisa menjadi sarana pembelajaran politik yang bagus bagi
para pemilih muda.

Motif yang ketiga yakni berdasarkan pengalaman di lapangan. Salah satu informan yang pernah
terjun langsung ke lapangan dalam rangka unjuk rasa merasakan sendiri bahwa pemerintahan yang
berkuasa tidak memberikan warga negara kesempatan dalam kebebasan berpendapat. Yayasan
Lembaga Bantuan Hukum Indonesia (YLBHI) memberikan pernyataan bahwa polisi telah melakukan
pelanggaran tindakan kekerasan saat menangani unjuk rasa menolak Undang-Undang Cipta Kerja yang
dilakukan oleh buruh, pelajar, dan mahasiswa di berbagai wilayah Indonesia. YLBHI menilai bahwa
kepolisian sebagai aparat negara telah dijadikan alat oleh pemerintah agar Undang-Undang Cipta Kerja
segera bisa disahkan (Bbc, 2020).

“Karena kekhawatiran saya terhadap tindakan-tindakan represif seperti
contohnya ketika ada demo ataupun ada yang lain, mereka sama-sama
bukan orang yang memberikan memberikan kesempatan untuk beropini.”
(Wawancara Informan 1, 18 Agustus 2020).

Berdasarkan pengalaman informan di lapangan dan informasi yang didapatkan mengenai rekam
jejak yang dimiliki oleh calon kandidat petahana maupun non petahana, informan menyimpulkan
bahwa kedua kandidat tersebut bukanlah pemimpin yang dapat mudah menerima masukan dari
masyarakat dan justru cenderung bertindak represif. Hal ini tentu bertentangan dengan sistem negara
yaitu sistem demokrasi yang memberikan implikasi bagi persamaan hak, kewajiban dan perlakuan
yang sama bagi seluruh warga negara. Dalam Pasal 28E ayat (3) memuat bahwasanya kebebasan
berpendapat adalah hak bagi setiap individu yang telah terjamin oleh konstitusi (Nasution, 2020).

3.1.3 In Order to Motive
In order to motive merupakan motif yang merujuk pada tindakan yang akan dilakukan oleh aktor di
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masa mendatang, dimana tindakan yang dilakukan oleh aktor tersebut memiliki tujuan yang telah
ditetapkan (Elza, 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah & Affandi (2015) in order to
motive adalah alasan seseorang melakukan tindakan sebagai usaha untuk menciptakan situasi dan
kondisi yang diharapkan di masa depan. Hal yang dilakukan individu tersebut merupakan tindakan yang
bersifat subjektif dan memiliki tujuan. Muzzetto dalam (Aldira, 2020) menyatakan bahwa in order to
motive adalah motif agar, memiliki maksud dan memiliki tujuan di masa depan berdasarkan motif yang
ada pada masa lalu. Kuswarno (2009) memberikan gambaran in order to motive atau “motif untuk”
adalah motif yang berorientasi ke masa depan, tindakan yang dilakukan oleh individu memiliki tujuan
yang telah ditetapkan, manfaat apa yang didapat pada suatu tindakan yang dilakukan.

Penelitian ini menyorot tentang bagaimana harapan informan terhadap keputusan mereka untuk
golput. Motif apa yang diharapkan dalam tindakan golput dilihat dari orientasi di masa depan. Dalam
penelitian ini informan menyatakan bahwa dengan tindakan golput yang mereka lakukan, memiliki
pesan yang tersirat di dalamnya. Seperti harapan terhadap pemerintah ke depannya agar bisa
mengurangi potensi golput di masyarakat.

“Makin banyak masyarakat yang tidak percaya terhadap pemerintah, dan
ketika hal itu tidak dicari solusinya mulai dari sekarang, seperti mungkin
bagaimana pola pemerintahan dirapikan, bagaimana kebijakan-kebijakan
harus pro-rakyat, tidak tumpul ke atas tapi tajam ke bawah, itu mungkin
masyarakat akan lebih mau untuk memilih dan tidak mau melakukan
golput.” (Wawancara Informan 1, 18 Agustus 2020).

Menurut informan tersebut bahwa pemerintah telah kehilangan kepercayaan dari sebagian
rakyatnya. Tentu saja harus ada perubahan yang dilakukan pemerintah agar potensi golput di
masyarakat dapat dikurangi. Hal ini seperti yang dinyatakan pengamat politik dari Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Syarif Hidayat bahwa permasalahan yang dihadapi Indonesia adalah
hilangnya kepercayaan rakyat terhadap pemerintah. Negara harus bisa menunjukkan bahwa bisa
dipercaya baik tindakan maupun ucapan. Karena negara bukanlah pemilik mandat, melainkan
merupakan pemegang mandat yang diamanahkan oleh rakyat (Anwar, 2016).

Selain itu terdapat informan yang menyatakan bahwa tindakannya untuk golput adalah sebagai
bentuk protes agar sistem pemerintahan dapat diubah.

“Dengan mungkin banyaknya orang yang ga milih kayak gitu kan
senggaknya tuh terlihat kenapa orang dengan golput biasanya kan, aku tuh
udah ga sepakat dengan pemerintahan, dengan kayak gitu tuh pengennya
harapannya itu mungkin sistem pemerintahannya atau apa ya... ya sistem,
sistem kan sudah secara keseluruhan, kayak gitu tuh mungkin ada yang
dirubah.” (Wawancara Informan 3, 17 Oktober 2020).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tindakan golput yang dilakukan oleh informan memiliki

pesan bahwa informan tersebut tidak setuju dengan sistem pemerintahan yang dianut oleh negara ini
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dimana sistem pemerintahan yang dianut Indonesia saat ini adalah sistem demokrasi liberal. Senada
dengan Fachrurozi (2015) bahwa revolusi demokrasi adalah salah satu cara yang bisa ditempuh untuk
memperbaiki sistem demokrasi di Indonesia. Karena rakyat sudah jenuh dan kecewa dengan
pelaksanaan demokrasi di Indonesia yang selama ini didominasi oleh golongan elit, sehingga rakyat
membutuhan perubahan.

Dalam penelitian ini terdapat motif yang menggambarkan tindakan apa yang akan dilakukan
informan di masa depan, dalam hal ini yaitu tindakan apa yang akan dilakukan pada pemilu periode
selanjutnya. Berdasarkan hasil wawancara dapat dikategorikan menjadi dua golongan, yang pertama
yaitu golongan yang mempertimbangkan untuk memilih (tidak golput).

“Saya punya tujuan dan setiap calon juga punya tujuan, nanti bakal saya
sambungkan dimana calon yang akan maju saya percaya dan saya yakin
betul, mungkin saya akan memilih.”

(Wawancara Informan 1, 18 Agustus 2020).

“Nyari track record atau kayak sejarah atau historinya dari calon-calon itu
sendiri.” (Wawancara Informan 2, 2 Oktober 2020).

“Mungkin saya mau nyoblos sih mas, mau nyobain mungkin apakah benar
yang dimaksud apa itu kalo aku milih bakal berdampak apa engga, cuma
gitu-gitu aja sih mas. Sama cuma mau tau gimana sih caranya nyoblos itu
gimana.” (Wawancara Informan 4, 17 Februari 2021).

“Mungkin ini sih, bakal lebih ngikutin debat yang ada sama ngeliat rekam
Jjejak calon yang bakal maju nanti.” (Wawancara Informan 5, 18 Februari
2021).

“Aku masih tetep lihat sih, dari calonnya, aku bakal kepoin calonnya tuh
apakah berkualitas atau tidak. Mempunyai background pendidikan yang
baik atau tidak.” (Wawancara Informan 6, 2 Maret 2021).

Dari hasil wawancara yang dilakukan sebagian informan mempertimbangkan untuk memilih
pada pemilu berikutnya, tentunya dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti visi dan misi,
juga rekam jejak dari calon presiden dan wakil calon presiden yang maju ke kontestasi pemilu
berikutnya. Mereka biasa disebut sebagai swing voters, yaitu pemilih yang rasional dan peduli dengan
program-program yang ditawarkan oleh calon-calon kandidat (Sanur, 2019). Menurut Juru Bicara BPN
Prabowo-Sandiaga, Ferdinand Hutahean menyatakan bahwa swing voters adalah kelompok yang kritis.
Mereka mempertimbangkan berdasarkan rasionalitas dari program-program yang ditawarkan oleh
calon kandidat (Bbc, 2019).

Golongan yang kedua adalah informan yang telah memutuskan untuk tidak memilih (golput).

“Dengan kondisi kayak gini aku pribadi pun sudah bisa mendeklarasikan
diriku saat ini tuh golput kayak gitu loh. Ya itu tadi ga ada harapan dengan
orang-orang yang di atas itu.” (Wawancara Informan 3, 17 Oktober 2020).
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Dari hasil penelitian terdapat satu informan yang sudah memutuskan untuk golput pada pemilu
di periode yang akan datang. Informan merasa tidak memiliki harapan terhadap pemerintah ke depan
jika negara masih menggunakan sistem yang sama. Informan menganggap bahwa masalah yang selama
ini muncul bukan berasal dari individu atau perseorangan saja, dalam hal ini yaitu presiden. Siapapun
presiden yang terpilih, jika tidak ada perubahan pada sistem pemerintahan, maka tidak akan membuat
Indonesia menjadi lebih baik.

Rizal Ramli yang merupakan ekonom senior dan mantan Menteri Koordinator Bidang
Kemaritiman Republik Indonesia, menyatakan bahwa telah terjadi kemunduran dari demokrasi di
Indonesia. Hal ini didasari adanya politik uang di setiap tingkatan kontestasi politik, mulai dari ranah
yang paling bawah sampai ke pemilihan kepala negara. Kemudian dia menyatakan bahwa Pancasila
tidak memiliki sistem seleksi kepemimpinan yang unggul, dan tidak ada salahnya meniru sistem
pemerintahan komunis agar menghasilkan pemimpin yang berkarakter, memiliki visi ke depan tanpa

banyak pencitraan (Aditya, 2020).

3.1 Pembahasan
Budiarjo dalam Karsyah (2019)menyatakan bahwa negara-negara yang menganut sistem demokrasi
menganggap bahwa semakin tinggi angka partisipasi masyarakat maka kualitas demokrasi di negara
tersebut akan semakin baik. Partisipasi dari masyarakat adalah implementasi dari nilai-nilai demokrasi,
dan juga mempunyai peran yang penting dalam keberlangsungan sistem politik. Karena sesuai dengan
tujuan awal sebuah sistem yang dinamakan demokrasi itu diciptakan, yaitu dari rakyat, oleh rakyat,
untuk rakyat.

Hal ini juga berlaku sebaliknya, apabila suatu negara memiliki angka partisipasi politik yang
rendah atau bahkan selalu mengalami penurunan, maka dapat diasumsikan jika demokrasi di negara
tersebut mengalami kemunduran. Selain itu tingkat partisipasi publik dalam proses politik juga dapat
dijadikan sebagai tolak ukur terhadap berhasil atau tidaknya proses pelaksanaan pemilihan umum
(Muhammad, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggeneralisir pemahaman serta konstruksi maknanya. Hal
ini berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan keberagaman faktor serta konstruksi maknanya.
Konstruksi makna golput diidentifikasikan sesuai dengan jenis pengalaman golput dari masing-masing
informan. Penelitian ini terbatas pada jenis golput teknis seperti yang dialami salah satu informan,
dimana informan tersebut memutuskan untuk golput berkaitan dengan masalah administrasi yang rumit.
Yang kedua adalah pengalaman golput jenis golput politis dimana sebagian besar informan merasa
pilihan kandidat calon belum merepresentasikan keinginan informan dan juga adanya rasa tidak suka
dan ketidakpercayaan informan kepada calon kandidat pada pemilihan umum. Konstruksi makna

berdasarkan jenis golput yang terakhir adalah golput ideologis, terdapat satu informan yang sudah tidak
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percaya dan tidak ingin terlibat dalam sistem demokrasi. Informan tersebut berpendapat bahwa jika
sistem pemerintahan yang dianut tetap sama, siapapun pemimpin terpilih nanti tidak akan memiliki
pengaruh baik terhadap kemajuan negara.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pemahaman mahasiswa Ilmu Komunikasi terkait golput
merupakan tindakan tidak memilih saat pemilu yang dilatarbelakangi dua faktor yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal dalam penelitian ini yaitu berasal dari pilihan sadar informan, seperti tidak
memiliki figur calon presiden dan wakil presiden yang dapat dipilih serta tidak sepakat dengan sistem
politik yang berjalan saat ini.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Kostadinova (2009) juga menemukan hal yang senada.
Fenomena golput yang terjadi di negara-negara Eropa Timur atau negara-negara pasca-komunis,
dimana situasi politiknya belum stabil dan kedudukan partai di mata masyarakat masih lemah. Bahkan
dua dekade setelah tahun 1989 pasca runtuhnya komunisme, orang-orang di negara-negara Eropa Timur
masih merasa frustasi terhadap kondisi politik di negaranya, bahkan para pengamat setuju bahwa orang
Eropa Timur semakin tidak acuh terhadap pemungutan suara. Kualitas pemerintahan dan dampak dari
korupsi yang dilakukan para politisi disinyalir mempengaruhi bagaimana proses pengambilan
keputusan untuk berpartisipasi dalam pemilihan.

Faktor eksternal dalam penelitian ini terlihat dari alasan sakit dan berhalangan hadir saat pemilu.
Hal ini menunjukkan bahwa informan bisa jadi akan memilih saat pemilu jika tidak sakit dan
berhalangan. Faktor-faktor yang telah peneliti temukan memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Evelina & Angeline (2015) .Tingkat partisipasi publik yang menurun pada pemilihan
umum disebabkan oleh banyak faktor. Diantaranya frekuensi penyelenggaraan pemilu yang membuat
jenuh, tidak puas dengan kinerja dan sistem politik yang dinilai tidak memberikan dampak yang baik
terhadap kehidupan sehari-hari, adanya kesalahan administratif dan kesalahan birokrasi dari pihak
penyelenggara pemilu, ideologi anti demokrasi, serta kesadaran masyarakat yang lemah mengenai
pentingnya peran mereka dalam pemilu sebagai instrumen transformasi sosial.

Tindakan golput tersebut lahir dari konstruksi makna informan sebagai komunikator
berdasarkan because of motives dan in order to motives. Dalam kategori because of motives, informan
lebih menekankan pada kekecewaan di masa lalu yang dialami. Misalnya seperti tindakan represif pada
mahasiswa. Isu represif sebenarnya bukan hal yang baru lagi di Indonesia. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Wasisto (2019), pada demonstrasi yang dilakukan mahasiswa dan pelajar atas
disahkannya revisi rancangan undang-undang KPK, telah terjadi hubungan represif antara aparat dan
demonstran. Padahal pemerintahan yang menganut sistem demokratis memiliki beberapa pilihan respon
untuk mengatasi kejadian ini. Untuk memperbaiki hubungan dengan masyarakat, ke depannya
pemerintah sebaiknya mengedepankan metode dialog dengan berbagai pemangku kepentingan dan

mengurangi tindakan represif maupun defensif.
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Kategori kedua, yaitu in order to motives merujuk pada harapan informan. Tindakan golput
diambil berdasarkan harapan bahwa tindakan tersebut akan dimaknai sebagai aksi protes dan
ketidakpercayaan sehingga nantinya pemerintah dan aktor politik akan mengubah kebijakan, sistem
politik yang lebih sehat serta munculnya figur lain yang lebih ideal sebagai pemimpin. Dalam hal ini
golput dianggap sebagai bentuk simbol yang mengisyaratkan perlunya perubahan untuk membuat
informan aktif dalam pemilu. Menurut Powell (dalam Kostadinova, 2009) negara yang menganut sistem
demokrasi, pemilu digunakan sebagai instrumen kontrol yang diwujudkan melalui keterlibatan aktif
dari warga negaranya yang memiliki pengetahuan berpolitik. Dalam penelitian Kostadinova (2009)
yang berfokus pada korupsi sebagai faktor yang memiliki efek terhadap keputusan untuk memberikan
suara. Korupsi merusak kepercayaan pemilih dalam proses demokrasi, yang berimbas pada melemahnya
keinginan masyarakat untuk berpartisipasi dalam politik.

Keterlibatan politik mampu mengubah system dan kondisi politik suatu negara. Misalnya di
Thailand pada tahun 2006, terjadi pembatalan suara dimobilisasi oleh partai oposisi yang sah. Hal
tersebut membentuk pergerakan yang bertujuan untuk mendelegitimasi partai yang berkuasa (Superti et
al., 2016). Pemboikotan hasil pemilu sebagai bentuk protes terhadap Perdana Menteri Thaksin
Shinawatra, yang dinilai melakukan kecurangan dengan mengadakan pemilu tiga tahun lebih awal agar
partainya dapat memenangkan pemilu dengan mudah, berkat basis dukungan yang kuat dari daerah-
daerah pedesaan. Padahal di saat yang bersamaan telah terjadi krisis politik imbas dari
kepemimpinannya dan dugaan kasus korupsi yang dilakukan oleh keluarganya. Kemudian gerakan
tersebut semakin membesar, melibatkan masyarakat kelas menengah Thailand hingga terbentuk
People’s Alliance for Democracy (PAD) yang dipimpin oleh mantan pendukung Thaksin, Sondhi
Limthongkul (Pye & Schaffar, 2008).

4. PENUTUP

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa golput merupakan tindakan tidak
memilih saat pemilu yang tidak direncanakan maupun yang direncanakan. Penelitian ini menunjukkan
keberagaman jenis golput sebagai tindakan yang tidak direncanakan yang disebabkan oleh faktor
internal seperti sakit dan berhalangan hadir di TPS. Sementara golput sebagai tindakan yang
direncanakan disebabkan oleh faktor figur politik dan ketidakpercayaan pada sistem politik yang saat
ini berjalan. Sedangkan pemahaman mengenai konstruksi makna dari golput dalam penelitian ini
terbatas pada konstruksi sesuai dengan jenis golput yakni golput teknis, teknis-politis, politis, dan
ideologis. Jenis-jenis golput yang terjadi tersebut dikonstruksikan melalui dua motif dari teori
fenomenologi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa informan sebagai komunikator memiliki dua kategori motif.
Pertama yaitu because of motive yang merujuk pada pengalaman kekecewaan informan terhadap

kebijakan, janji politik, kondisi perpecahan serta tindakan represif yang pernah dialami. Motif yang
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kedua yaitu in order to motives yang merujuk pada golput yang dimaknai sebagai bentuk komunikasi
politik yang berarti simbol protes agar menarik perhatian pemerintah dan aktor politik lainnya untuk
melakukan sebuah perubahan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan lingkup subjek penelitian yaitu mahasiswa Ilmu
Komunikasi UMS. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi KPU, partai politik dan
pemerintah sebagai stakeholder yang terkait dengan fenomena golput. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya untuk meneliti dalam lingkup yang berbeda atau lebih luas, misalnya kelompok pekerja atau

kelompok lainnya.
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